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Penelitian ini didasari dengan adanya permasalahan tentang disiplin
kerja pegawai yang kurang baik di Dinas Pendidikan Kota Padang. Penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Disiplin Kerja Pegawai
Dinas Pendidikan Kota Padang yang ditinjau dari ketepatan waktu, kesadaran
dan kepatuhan. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
bagaimanakah disiplin kerja pegawai ditinjau dari ketepatan waktu dalam
bekerja, kesadaran dan kepatuhan dalam bekerja.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang yang berjumlah 95
orang, sedangkan sempel penelitian berjumlah 76 orang, yang diambil dengan
menggunakan tabel krejcie. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah
angket model skala likert dengan alternative jawaban yaitu selalu (SL), sering
(SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Angket ini
telah diuji validitas dan reliabelitasnya. Data dianalisis dengan rumus skor
rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) menurut disiplin kerja
pegawai dari aspek ketepatan waktu berada pada kategori baik dengan skor
rata-rata 3.9. (2) disiplin kerja pegawai dari aspek kesadaran berada pada
kategori baik dengan skor rata-rata 3,8, dan (3) disiplin kerja pegawai dari
aspek kepatuhan berada pada ketegori baik dengan skor rata-rata 3,6 Secara
umum disiplin kerja pegawai dinas pendidikan kota padang berada pada
kategori baik dengan skor rata-rata secara keseluruhan adalah 3,8.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya sangat dipengaruhi
oleh personil atau pegawai yang ada dalam organisasi tersebut. Di Indonesia
disiplin masih merupakan masalah yang berat. Disiplin kerja, disiplin waktu, dan
disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Dalam suatu organisasi disiplin merupakan
faktor yang sangat penting dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi, karena
tanpa kondisi disiplin suatu organisasi tak mungkin mencapai efektivitas dan
efisiensi yang tinggi. Seperti yang dilakukan Dinas Pendidikan Kota Padang
yang bertujuan mengelola seluruh pendidikan yang ada di kota padang
berdasarkan observasi yang peneliti lakukan. Untuk melaksanakan tugas tersebut,
maka seluruh pegawai yang ada dikantor Dinas Pendidikan Kota Padang harus
memiliki sikap profesional yang salah satu diantaranya adalah disiplin kerja yang
tinggi, karena tanpa disiplin kerja yang tinggi maka pengelolaan pendidikan
yang telah direncanakan tidak akan terlaksana sebagaimana yang diharapkan.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Heidjracman dan Rivai,
(2002:15) menyatakan bahwa “disiplin adalah suatu alat yang digunakan pegawai
agar mereka bersedia untuk suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan sosial yang berlaku”. Kemudian Siswanto
(2003:291) menyatakan disiplin kerja adalah *“suatu sikap menghormati,

menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik



yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak
mengelak untuk menerima sanksi- sanksinya apabila ia melanggar tugas dan
wewenang Yyang diberikan kepadanya”. Selanjutnya Hasibuan (2011:193)
menyatakan disiplin kerja adalah “kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.” Kesadaran
adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar
akan tugas dan tanggung jawabnya. Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku
dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang
tertulis maupun tidak tertulis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pentingnya disiplin bagi
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya di kantor. Jadi disiplin
merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi dalam dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Namun, pada kenyataan di lapangan terkadang tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi sementara yang penulis lakukan
pada bulan April 2012 di kantor Dinas Pendidikan Kota Padang, penulis melihat
disiplin kerja pegawai masih rendah. Hal ini terlihat dari fenomena sebagai

berikut:



1. Masih adanya pegawai yang terlambat datang ke kantor, melewati waktu
yang telah ditentukan.

2. Masih adanya pegawai yang datang dan pulang bekerja tidak sesuai dengan
jam kerja yang telah ditetapkan, seperti datang terlambat dan pulang lebih
awal diluar jam kerja.

3. Masih adanya pegawai yang tidak memanfaatkan waktu kerja dengan
optimal, seperti mengobrol dan membaca koran pada waktu jam kerja.

4. Masih adanya pegawai yang tidak mentaati peraturan dasar tentang
berpakaian dinas dan atribut, seperti tidak menggunakan nameteke pada saat
jam kerja.

5. Masih rendahnya kesadaran pegawai dalam bekerja, seperti adanya beberapa
pegawai dalam melaksanakan tugas menunggu diperintah.

6. Masih adanya pegawai yang belum mampu menyelesaikan pekerjaannya
sesuai dengan batas waktu yang telah diberikan.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang tampak menunjukan bahwa
pelaksanaan disiplin kerja pegawai kantor Dinas Pendidikan Kota Padang masih
rendah. Jadi penulis tertarik untuk menelitilebih lanjut mengenai “Disiplin Kerja

Pegawali Dinas Pendidikan Kota Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Setiap organisasi menginginkan agar pegawai mau bekerja sesuai dengan

aturan yang berlaku dan disiplin dalam bekerja, sehingga organisasi dituntut



bekerja sesuai aturan dan disiplin yang dimaksud agar sesuai dengan yang

diharapkan sebelumnya, tapi tidak semua organisasi berhasil dalam

melaksanakan hal tersebut. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka
dapat di identifikasikan beberapa masalah yang juga dapat mempengaruhi disiplin
kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang

1. Ketepatan waktu pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang sering terabaikan
baik dalam hal menjalankan tugas ataupun masuk kantor sering terlambat dan
pulang kantor sering cepat.

2. Kurangnya kesadaran pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang dalam
menyelesaikan pekerjaan sehingga terjadi keterlambatan dalam pekerjaan.

3. Kepatuhan pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang belum sepenuhnya dalam
menyelesaikan pekerjaan sehingga tidak sesuai dengan standar pekerjaan yang
telah diamanahkan kepada pegawai negeri sipil.

Disiplin yang baik mencerminkan ketepatan waktu pegawai dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Disiplin mencerminkan kesadaran
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan tanpa harus diperintah oleh atasan,
yang mencegah permulaan kerja yang lambat atau terlalu awalnya mengakhiri
kerja yang disebabkan karena keterlambatan atau kemalasan. Disiplin membuat

kepatuhan terhadap aturan yang diberikan oleh atasan.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengingat keterbatasan
penulis dalam hal kemampuan, waktu dan agar fokusnya penelitian ini,maka
penulis membatasi penelitian ini pada “Disiplin Kerja Pegawai Dinas Pendidikan

Kota Padang”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah disiplin kerja pegawai ditinjau dari ketepatan waktu dalam di
Dinas Pendidikan Kota Padang?

2. Bagaimanakah disiplin kerja pegawai ditinjau dari kesadaran dalam
melaksanakan tugas di Dinas Pendidikan Kota Padang?

3. Bagaimanakah disiplin kerja pegawai ditinjau dari dalam melaksanakan tugas

di Dinas Pendidikan Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah mendapatkan informasi tentang disiplin kerja
pegawai di kantor Dinas Pendidikan Kota Padang dalam hal:
1. Disiplin kerja pegawai ditinjau dari ketepatan waktu di Dinas Pendidikan

Kota Padang?



2. Disiplin kerja pegawai ditinjau dari kesadaran dalam melaksanakan tugas di
Dinas Pendidikan Kota Padang?
3. Disiplin kerja pegawai ditinjau dari kepatuhan di Dinas Pendidikan Kota

Padang?

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan bagi:

1. Pimpinan kantor Dinas Pendidikan Kota Padang dalam meningkatkan disiplin
kerja pegawai dalam bekerja.

2. Pegawai kantor Dinas pendidikan Kota Padang untuk meningkatkan disiplin
kerja agar tugas yang telah diberikan kepada pegawai dapat dijalankan dengan
baik sesuai peraturan yang ada.

3. Bagi penulis, dapat memberikan pengalaman langsung bagi penulis dalam
penelitian. Penulis dapat memperoleh pengalaman baru dalam kaitannya
dengan pemanfaatan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah atau pengaplikasian

ilmu dilapangan.



BAB 11
KERANGKA TEORITIS
A. Kajian Teori
1. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin berasal dari akar kata “disciple* yang berarti belajar.
Disiplin  merupakan arahan untuk melatih dan membentuk seseorang
melakukan sesuatu menjadi lebih baik. Disiplin adalah suatu proses
yang dapat menumbuhkan perasaan seseorang untuk mempertahankan
dan meningkatkan  tujuan  organisasi  secara obyektif, melalui
kepatuhannya menjalankan peraturan organisasi.

Dalam menjalankan setiap aktivitas atau kegiatan sehari-hari,
masalah disiplin sering didefinisikan dengan tepat, baik waktu maupun
tempat. Apapun bentuk kegiatan itu, jika dilaksanakan dengan tepat waktu
tidak pernah terlambat, maka itu pula yang dikatakan tepat waktu.
Demikian pula dengan ketepatan tempat, maka “predikat” disiplin tersebut
telah merasuk ke dalam jiwa seseorang.

Singodimedjo dalam Sutrisno (2011:86) mengatakan disiplin adalah
“sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi norma-norma
peraturan yang berlaku disekitarnya”. Disiplin dapat berfungsi untuk
mencegah terjadinya pelanggaran terhadap semua ketentuan-ketentuan

yang berlaku, agar pemberian hukuman terhadap seseorang dapat



dihindarkan. Disiplin juga merupakan keadaan yang tertib. Semua yang
tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan.

Menurut Veithzal (2009:825), disiplin kerja adalah

suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Hani (2009:208) mengatakan disiplin kerja adalah “kegiatan
manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional”. Hasibuan
(2011:193) menyatakan disiplin kerja adalah “kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku”. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela
menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya.
Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang yang
sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak.

Selanjutnya Mathis & Jackson (2009:511) mengemukakan
pengertian disiplin kerja adalah “bentuk pelatihan yang menjalankan
peraturan-peraturan organisasional”. Selanjutnya Siswanto (2002:291)
mengatakan disiplin kerja adalah “suatu sikap menghormati, menghargai,
patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak

mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas

dan wewenang yang diberikan kepadanya”.



Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin
kerja adalah sikap seseorang atau kelompok orang yang mencerminkan
ketaatan, kepatuhan, dan kesadaran terhadap aturan-aturan yang berlaku
dalam bekerja yang didasari rasa tanggung jawab sehingga tercipta

stabilitas organisasi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Pentingnya Disiplin Kerja

Untuk mencapai hasil yang baik sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan, perlu adanya disiplin kerja yang baik dari personil yang
bersangkutan. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai suatu yang besar
manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi pegawai. Bagi
organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib
dan kelancaran pelakasanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal.
Adapun bagi pegawai akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan
sehingga akan menambahkan semangat kerja dalam melaksanakan
tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan
pikirannya semaksimal mungkin terwujudnya tujuan organisasi.

Disiplin merupakan suatu bentuk ketaatan terhadap peraturan dan
norma-norma kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang
dilaksanakan secara sadar dan ikhlas lahir dan batin sehingga timbul rasa
malu apabila terkena sanksi dan rasa takut terhadap Tuhan Yang Maha

Esa. Disiplin juga merupakan suatu sikap hidup dan perilaku yang
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mencerminkan tanggung jawab seseorang terhadap kehidupan tanpa
adanya suatu bentuk paksaan dari luar diri. Disiplin kerja menuntut
kesanggupan seseorang untuk mentaati semua aturan dan tata tertib yang
berlaku dengan kesadaran tanpa adanya efek lain sehingga diperlukan rasa
tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya.

Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi
semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan
energy. Disiplin mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran yang
disebabkan karena kurang perhatian, ketidakmampuan, dan keterlambatan.
Disiplin mencegah permulaan kerja yang lambat atau terlalu awalnya
mengakhiri kerja yang disebabkan karena keterlambatan atau kemalasan.

Menurut Siswanto (2002:292) disiplin kerja penting artinya dalam
hal-hal berikut:

a.Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan
kebijaksanaan ketenagakerjaan maupun peraturan dan
kebijaksanaan organisasi yan berlaku baik tertulis dan tidak
tertulis.

b.Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya
serta mampu memberikan pelayanan yang maksimum
kepada pihak tertentu yang berkepentingan dengan
organisasi sesuai dengan pekerjaan yang diberikan
kepadanya.

c. Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana,
barang dan jasa organisasi sebaik-baiknya.

d.Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-
norma yang berlaku pada organisasi.

e.Agar tenaga kerja mampu menghasilkan prestasi kerja
yang tinggi sesuai dengan harapan organisasi, baik jangka
pendek maupun jangka panjang.



11

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pentingnya disiplin
kerja adalah agar pegawai dapat menjalankan dan melaksanakan seluruh
kebijaksanaan dan aturan yang telah dibuat sesuai dengan norma-norma
sehingga tercapainya tujuan suatu organisasi yang telah ditetapkan. Jadi
kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai

tujuan yang telah ditentukan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Susilo (2007:165) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi
disiplin kerja karyawan antara lain motivasi, pendidikan dan pelatihan,
kepemimpinan, kesejahteraan serta penegakan disiplin. Berbeda dengan
pendapat Hasibuan (2009:194) yang menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi disiplin kerja adalah tujuan dan kemampuan, teladan
kepemimpinan, balas jasa, keadilan, sanksi hukum, ketegasan dan
hubungan kemanusiaan
Menurut Helmi (1996:37-40) merumuskan faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin menjadi dua faktor yaitu faktor kepribadian dan
faktor lingkungan.
a. Faktor Kepribadian
Faktor yang penting dalam kepribadian seseorang adalah sistem
nilai yang dianut. Sistem nilai akan terlihat dari sikap seseorang,

dimana sikap ini diharapkan akan tercermin dalam perilaku. Jahja
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(2011:67) kepribadian adalah “kualitas prilaku individu yang tampak
dalam melakukan penyesuaian disi terhadap lingkungan secara unik”.
Kemudian Saudagar dan Idrus (2011:39) Kepribadian adalah
keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur psikis dan fisik,
dengan makna seluruh sikap dan perbuatan seseorang merupakan
suatu gambaran dari kepribadian orang itu, asal dilakukan secara
sadar. Perubahan sikap mental dalam perilaku terdapat tiga tingkatan
yaitu disiplin karena sanksi hukuman, disiplin karena teladan
pimpinan, dan disiplin karena intenalisasi.
b. Faktor Lingkungan
Malayu  (2009:194)  menyatakan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi,
diantaranya adalah: tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas
jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman, ketegasan, hubungan
kemanusiaan.
Sedangkan menurut Siwanto (2005:293) faktor- faktor dari displin
kerja ada 5 yaitu :
1. Frekuensi kehadiran, salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan pegawai. Semakin tinggi frekuensinya kehadirannya atau
rendahnya tingkat kemangkiran maka pegawai tersebut telah memiliki

disiplin kerja yang tinggi.
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2. Tingkat kewaspadaan, pegawai yang dalam melaksanakan
pekerjaannya selalu penuh perhitungan dan ketelitian memiliki tingkat
kewaspadaan yang tinggi terhadap dirinya maupun pekerjaannya.

3. Ketaatan pada standar kerja, dalam melaksanakan pekerjaan pegawai
diharuskan mentaati semua standar kerja yang telah ditetapkan sesuai
denga aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan kerja tidak terjadi
atau dapat dihindari.

4. Ketaatan pada peraturan kerja, dimaksudkan demi kenyamanan dan
kelancaran dalam bekerja.

5. Etika Kerja, diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya agar tercipta suasana harmonis, salon menghargai anatar
sesama pegawai.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa banyak
faktor-faktor yang yang mepengaruhi disiplin kerja dilihat dari

kepribadian, lingkungan dan secara proses pelaksanaan disiplin kerja.

Indikator Disiplin Kerja

Guna mengukur tinggi rendahnya disiplin kerja pegawai, menurut
Pandji (2006:46) indikator disiplin kerja pegawai adalah ketepatan waktu
dalam bekerja, kesadaran pegawai dalam bekerja dan kepatuhan pegawai

dalam bekerja. Nawawi dalam Melati (2011:16) menemukakan disiplin
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kerja pegawai dilihat dari ketepatan waktu, kesadaran dan kepatuhan
terhadap aturan-aturan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab.

Siswanto (2002:291) menyatakan disiplin kerja dilihat dari suatu
sikap menghormati, menghargai waktu, patuh, dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis
serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima
sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya”.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat dijelaskan bahwa disiplin
kerja pegawai diukur dari indikator: (1) ketepatan waktu, (2) kesadaran,
(3) kepatuhan.

a. Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu dalam bekerja sangatlah penting untuk
diterapkan oleh masing-masing pegawai dalam bekerja agar semua
pekerjaan bisa dilakukan dengan baik dan tepat waktu. Pandji
(2001:42) mengemukakan bahwa seorang pekerja yang berdisiplin
tinggi, masuk kerja tepat waktunya, demikian juga pulang pada
waktunya serta selalu taat dan tertib.

Waktu yang digunakan oleh pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaannya sangat menentukan keberhasilan seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas pada khususnya dan menentukan keberhasilan

lembaga dalam mencapai tujuannya pada umumnya. Menurut Timpe
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(2002:70) ketepatan waktu adalah proses pemanfaatan waktu dengan
efisien dan juga mengendalikan penggunaannya. Dharma (1991: 360)
menyatakan “kriteria ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari
pengukuran kuantitatif. Kriteria ini menggunakan tingkat kecepatan
pencapaian sasaran”. Pernyataan ini menunjukkan bagaimana seorang
pegawai menggunakan waktu dalam melakukan pekerjaan sehingga
tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai. Ada seorang pegawai
mampu menggunakan waktu untuk menyelesaikan pekerjaannya
dengan baik. Bila penggunaan waktu itu tepat, maka sangat
menghemat tenaga dalam melakukan berbagai aktivitas. Namun
sebaliknya bila waktu tersebut tidak dapat dipergunakan dengan baik,
maka sudah jelas akan mendatangkan kerugian bagi lembaga itu
sendiri.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan ketepatan
waktu adalah suatu sikap seseorang dalam melaksanakan suatu
pekerjaan atau kegiatan sesuai dengan aturan dan batas waktu yang
telah ditetapkan hal ini dapat saja seperti menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan batas waktu yang diberikan dan juga melakukan

pekerjaan sesuai dengan aturan waktu yang telah ditetapkan.

. Kesadaran

Kesadaran merupakan sesuatu yang dimiliki oleh manusia dan

tidak ada pada ciptaan tuhan lainnya. Kesadaran yang dimiliki oleh
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manusia adalah bentuk unik dimana ia dapat menempatkan diri sesuai
dengan yang ia yakini. Secara singkat menurut Anoraga (2009:47)
bahwa sumber disiplin adalah kesadaran. Chaplin (2011:106)
kesadaran adalah totalitas pengalaman pada suatu momen tertentu,
sebagai lawan dari isi jiwa yang merupakan penjumlahan dari
kesadaran masa lalu. Keadaan mengetahui sesuatu dengan proses
menyadari dan menunjukan adanya reaksi yang disadari seseorang
yang dapat dihayati dan di intropeksi.

Malayu (2011:193) mengatakan kesadaran adalah sikap
seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar
akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi dia akan
mematuhi/mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas
paksaan. Kesadaran dalam hal pelaksanaan tugas, tanggung jawab dan
kewajiban kantor berarti memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
mendalam pada tanggung jawab kantor, memiliki sikap dan tingkah
laku yang mendukung kegiatan kantor.

Sementara, Siswanto (2002:236) mengemukakan bahwa
kesadaran adalah “ kemampuan seseorang tenaga Kkerja untuk
mengambil keputusan kerja, langkah kerja dalam melaksanakan
sesuatu tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok
tanpa menunggu perintah dan bimbingan dari manajemen lainnya”.

Kesadaran dalam hal pelaksanaan tugas, tanggung jawab dan
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kewajiban kantor berarti memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
mendalam pada tanggung jawab kantor, memiliki sikap dan tingkah
laku yang mendukung kegiatan kantor.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua
peraturan di mana ia tahu/mengerti dengan jelas apa yang ada dalam
pikirannya dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya tanpa
menunggu perintah.

Kepatuhan

Kepatuhan berarti sifat patuh, taat. Jadi kepatuhan adalah
mentaati semua peraturan yang berlaku dalam melaksanakan
pekerjaan. Menurut Siswanto (2002:235) kepatuhan adalah
kesanggupan seorang tenaga kerja untuk mematuhi segala peraturan
yang berlaku, mematuhi perintah yang diberikan pimpinan yang
berwenang, serta kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang
telah ditetapkan baik aturan secara tertulis maupun tidak tertulis. Jadi
kepatuhan merupakan ketundukan hati untuk mengikuti segala
ketentuan, peraturan dan norma-norma yang berlaku dalam
organisasi.

Kepatuhan adalah tekad dan kesanggupan masing-masing
individu dalam organisasi untuk melaksanakan suatu ketentuan

dengan penuh tanggung jawab. Jika pegawai dapat mengerjakan
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tugasnya dengan sikap kepatuhan berarti artinya pegawai itu
melaksanakan tugasnya dengan kerelaan hati sesuai dengan aturan
yang ada sehingga mereka dalam melaksanakan tugas-tugas dengan
sesungguhnya. Kemudian Mar’at (1992:90) disiplin sikap perorangan
atau kelompok yang menjamin adanya kepatuhan terhadapan
perintah-perintah dan berinisiatif untuk melakukan sesuatu tindakan
seandainya tidak ada perintah berarti dengan adanya disiplin kerja
maka dapat mencegah terjadinya pelanggaran terhadap semua
ketentuan yang berlaku. Selanjutnya Kartono (1987:315) menyatakan
kepatuhan adalah “suatu aspek penyesuaian, hingga orang melakukan
segala sesuatu yang dikatakan oleh orang lain”. Kepatuhan adalah
“suatu kondisi yang tercipta dan berbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai Kketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan Kketertiban”. Sikap atau
perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan
sebagai beban, bahkan sebaliknya akan mebebani dirinya bila mana ia
tidak dapat berbuat sebagaimana lazimnya

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
kepatuhan adalah kesanggupan, kesetiaan, dan keteraturan seseorang
dalam melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab ke

perilaku yang mentaati peraturan.
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B. Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa disiplin kerja pegawai
sangat perlu sekali dilakukan oleh pegawai agar jalannya organisasi dapat
optimal dan menghasilkan produktifitas kerja yang baik, sehingga tujuan
lembaga itu sendiri dapat dicapai.
Seperti yang diuraikan diatas, skema kerangka penelitian ini terlihat

pada kerangka konseptual berikut ini:

Ketepatan waktu

Disiplin Kerja

> Kesadaran

A

Melaksanakan Tugas

Pegawai Kantor

Kepatuhan

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian Tentang Disiplin Kerja Pegawali

Dinas Pendidikan Kota Padang



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
mengenai disiplin kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang dapat ditarik
beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Disiplin kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang ditinjau dari ketepatan
waktu, meliputi: Pemanfaatan waktu dengan efisien, Taat dan tertib pada
aturan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh
sebesar 3,9.

2. Disiplin kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang ditinjau dari kesadaran,
meliputi: sukarela mentaati aturan, tanpa menunggu perintah sudah baik. Hal
ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh sebesar 3,8.

3. Disiplin kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang ditinjau dari
kepatuhan, meliputi: kesanggupan mematuhi peraturan berlaku, kesetiaan,
keteraturan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh
sebesar 3,6.

4. Hasil keseluruhan dari disiplin kerja pegawai dinas pendidikan kota padang

berjalan dengan baik. Dapat dilihat dengan skor rata-rata 3,8.

40
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B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan diatas, dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang harus memperhatikan ketepatan
waktu pegawai dengan cara memanfaatan waktu dengan efektif dan efisien,
taat dan tertib pada aturan yang telah ditetapkan organisasi.

2. Pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang harus meningkatkan kesadaran kerja
pegawai dengan cara sukarela mentaati aturan telah ditetapkan oleh
organisasi dan melaksanakan tugas yang diberikan tanpa menunggu perintah.

3. Pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang harus meningkatkan kepatuhan diri
terhadap organisasi dengan cara harus sanggup mematuhi peraturan berlaku di
organisasi, menanamkan jiwa setia terhadap organisasi, dan tetatur pada
aturan oeganisasi

4. Bagi peneliti selanjutnya, semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya yang di jadikan sebagai bahan panduan dalam meneliti variabel

ini dengan tempat dan indikator yang berbeda.
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